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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Maju mundurnya suatu bangsa dan negara sebagian besar ditentukan oleh
maju mundurnya pendidikan di negara 1tu. Pendidikan merupakan salah satu media
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologt, scbagai modal untuk
mencapai kemajuan bangsa. Pembangunan suatu bangsa atau negara mutlak
memerlukan keikut sertaan upaya pendidikan untuk menstimulir dan menyertai
dalam setiap proses pembangunan negara.

Negara kita saat ini menghadapi masalah yang berkaitan dengan dumia
pendidikan, antara lain masalah wajib belajar sembilan tahun vang terganggu
akibat adanya krisis ekonomi, peningkatan mutu setiap jenis dan jenjang
pendidikan, serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologt melalu pendidikan.
Diantara masalah tersebut, kualitas pendidikan merupakan masalah yang banyak
menjadi perhatian, baik dan mereka vang berasal dari kalangan pendidikan
maupun masyarakat secara umum.

Kualitas pendidikan khususnya pada mata pelajaran IPA di Sekolah
Menengah Pertama sampai saat ini yang mengarah pada aspek kognitif belum
sesuai dengan apa vang diharapkan. hal ini dapat dilihat dan tabel data NEM IPA
rata-rata nastonal siswa SL.TP negen dan swasta selama 6 tahun ( 1991-1696) vang
hanya 4,87 menurut hasit penchiuan Sindbhunata (Bamawr 2003 230 Dalam

lingkup kecil, data terakhi di MTsN “Trucuk Klaten menunjukkan bahwa  48%



siswa mempunyai NEM untuk mata pelajaran IPA pada interval nilai enam ke
bawah. Keadaan ini merupakan suatu hal yang harus mendapat perhatian dan
sekaligus merupakan tantangan bagi dunia pendidikan terutama di bidang IPA vang
di dalamnya terdapat materi fisika, khususnya di sekolah-sekolah yang siswanya
berprestasi rendah di bidang tersebut.

Banyak usaha yang telah dilakukan pemerintah dalam rangka untuk
mengatasi permasalahan di atas. seperti menyempurnakan kurikulum vang berlaku.
penataran-penataran bagi guru fisika, musyawarah guru mata pelajaran fisika,
seminar-seminar yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar fisika, dan
lain-lain.

Salah satu kegiatan lain yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut
adalah penehtian-penelitian yang menvangkut faktor-faktor vang mempengaruhi
atau berkaitan dengan prestasi belajar fisika di SLTP/MTs. Saat inipun telah
banvak penelitian untuk ikut serta memberikan sumbangan pemikiran dalam
pemecahan permasalahan di atas, maka perlu diteliti beberapa faktor yang diduga
erat hubungannya dengan prestasi belajar fisika.

Menurut Utami Munandar Dkk, Salah satu faktor psikologis yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar adalah bakat. Bakat seseorang dapat dilihat dari segi
mental intelektual, dengan ciri-ciri usia mental lebih tinggi dari rata-rata normal.
daya tangkap dan pemahaman yang lebih cepat dan lebih luas. hasrat ingin tahu
vang lebih besar. selalu ingin mencari jawab. hreauf mandiri dalam bekena dan

belajar, serta mempunyai cara belajar vang Khas (Survadin, 1995-3)



Fisika adalah suatu 1lmu yang-berusaha menerangkan gejala-gejala alam, dan
dan gejala alam tersebut ilmu fisika berusaha menemukan hubungan-hubungannya.
Persyaratan dasar untuk menerangkannya adalah dengan mengamati gejala-gejala
alam itu secara benar. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa dalam rangka
memahami fisika secara benar dip;erlukan kemampuan seseorang untuk menangkap
dan memahami peristiwa-peristiwa alam tersebut secara benar sehingga dihasilkan
persepsi vang benar terhadap gejala-gejala alam tersebut.

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya,
belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu
kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan (M.Dalyono, 2001:57).
Dalam hzl belajar, ada cara-cara yang efisien dan tidak efisien. Banvak murid atau
mahasiswa gagal atau tidak memben hasil yang baik dalam pelajarannya karena
mercka tidak mengetahui cara belajar yang efisien dan efekuf(S.
Nasution,2000:50)

Berdasarkan ciri-cirt di atas tampak bahwa daya tangkap atau kemampuan
untuk memahami gejala fisis vang disajikan secara visual dan cara belajar fisika
siswa sangat dimungkinkan dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar fisika
siswa, sehingga cukup pantas untuk dijadikan sebuah penelitian pendidikan fisika.

Penehuan in dilakukan untuk siswa MTsN Trucuk Klaten sebagai salah satu
upava mengembangkan institusi pendidikan Islam terutama di dacrah. karena
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran vang berarti bagi proses

pembelajaran terutama pada mata pelajaran fisika di sekolah tersebut.



B. Identifikasi Masalah

Telah diuraikan diatas bahw;a prestasi belajar IPA (fisika dan biologi) siswa
sekolah lanjutan tingkat pertama dan vang sederajad belum sesuai dengan vang
diharapkan, salah satu contohnya dapat dilihat di MTsN Trucuk Klaten. Rata-rata
nilai prestasi belajar pada pelajaran ini lebih rendah dar mata pelajaran lain,
terutama bila dibandingkan dengan nilai mata pelajaran sosial. Sehubungan dengan
hal ini maka perlu dicari faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar
fisika SLTP/MTs khususnya di sekolah tersebut..

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya pendidikan fisika
perlu dilakukan pembenahan terhadap berbagai hal yang mempengaruhi
rendahnya prestasi belajar fisika. Berbicara masalah belajar. maka banyak sekah
faktor yang mempengaruhi proses dan hasil dari kegiatan belajar tesebut. Faktor-
faktor vang mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga
macam.

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan
rohani siswa.

2. Faktor eksternal (faktor dan luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar
siswa.

3. Faktor ketiga berupa pendekatan belajar (upproach to learning) yakni jenis
upava belajar siswa vang meliputi strategida metode vang digunakan siswa

untuk melakukan pembelajaran matert tertentu (Muhibbin Svah [2002:132).



Aspek fisiologis berupa kondisi umum jasmani yang menandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat
dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran (Muhibbin Syah, 2002:132).
Kondisi jasmani tersebut salah satunya berupa indera penglihatan, sangat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi atau pengetahuan
visual.

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat memerlukan kondisi
jasmani berupa indera penglihatan dan pendengaran vang baik. karena sebagan
besar materinya merupakan pembahasan mengenai fenomena-fenomena alam.
Dengan indera penglihatan vang baik maka siswa akan menjadi lancar dalam
memahami informasi-informasi visual yang dalam fisika dikenal dengan istilah
gejala-gejala fisis. Bagian dari faktor internal berikutnva adalah aspek psikologis
yang terdiri atas intelegensi, bakat, minat dan motivasi

Faktor eksternal berupa lingkungan sosial terdiri dan lingkungan sekolah.
masyarakat, tetangga, teman sepermainan dan keluarga. Kesemuanya dapat
mempengaruhi semangat belajar siswa, salah satu contohnya adalah dengan adanva
teman belajar maka siswa menjadi bisa berdiskusi, bertanya atau meminjam alat-
alat belajar vang belum dimilikinva. Faktor lingkungan non sosial berupa gedung
sekolah, perpustakaan, rumah tempat tinggal, alat-alat belajar, kondisi cuaca dan
waktu belajar vang digunakan siswa dipandang turut menentukan tingkat
keberhasilan belajar siswa.

FFaktor ketiga berupa pendekatan belajar dapat dipahami scbagai sepala cara

atau strategr vang digunakan siswa dalam menunjane efekufitas dan efisiensi



proses pembelajaran maten tertentu (Muhibbin Syah, 2002:139). Suatu kegiatan
belajar dapat dikatakan efisien kalau prestasi belajar yang ditunjukkan dapat
dicapai dengan usaha vang minimal atau dengan usaha belajar tertentu memberikan
prestasi yang tinggi. Kata usaha dalam hal m menekankan pada cara-cara yang

digunakan siswa dalam belajamya.

Pembatasan Masalah
Karena keterbatasan kemampuan yang ada pada peneliti, maka masalah yang
kami angkat dalam penelitian im adalah sebagian dari faktor vyang berpengaruh
terhadap prestasi belajar fisika. Faktor tersebut berupa kemampuan dari siswa
dalam memahami gejala-gejala fisis secara visual dan cara belajar fisika siswa
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dan agar permasalahan tidak
terlalu luas. maka dalam penelitian im diberikan batasan masalah sebagai berikut:
1. Kemampuan memahami gejala-gejala fisis secara visual dibatasi dengan
kemampuan siswa dalam menjelaskan, mengenali, dan menginterpretasikan
(menafsirkan, menarik kesimpulan) dari gejala-gejala fisis yang ditampilkan
secara visual. Dalam penelitian mi gejala fisis dibatasi hanva dalam bentuk
gambar dua dimensi, grafik, bagan, dan sejenisnya pada materi gerak, gaya, dan
tekanan. Hasil tes ini dinvatakan dalam skor tes vang digunakan untuk
menentukan tarat kemampuan siswa dalam memahami gejala fisis secara

visual



)

Cara belajar fisika dibatasi dengan serangkaian kegiatan vang dilakukan siswa
dalam belajar yang meliputi pembentukan sikap positif terhadap tugas yang
dipelajari, pengembangan kebiasaan belajar vang baik. teknik belajar dan
menyiapkan diri untuk ujian.

Prestasi belajar fisika dibatasi dengan hasil nyata berupa nilai yang diperoleh

I

dari pengukuran yang dapat dicapai siswa setelah mengikuti ujian atau ulangan
prestasi belajar fisika. Aspek yang diukur hanya aspek kogmtif mengenai

materi gerak, gaya, dan tekanan.

. Rumusan Masalan.

Agar permasalahan penelitian terhadap siswa kelas 2 semester | MTs Negeri
Trucuk Klaten tahun pembelajaran 2003/2004 menjadi jelas dan terarah, maka
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Adakah hubunean yang posiuf dan bermakna antara kemampuan memahami
gejala-gejala fisis secara visual dengan prestasi belajar fisika siswa kelas 2
semester 1 MTsN Trucuk Klaten Tahun Pembelajaran 2003/2004.

2. Adakah hubungan yang positif dan bermakna antara cara belajar fisika dengan
prestasi belajar fisika siswa kelas 2 semester 1 MTsN Trucuk Klaten Tahun
Pembelajaran 2003/2004.

3. Adakah hubungan vang positif dan bermakna antara Kemampuan memahami
gcjala-gejala fisis secara visual dan cara belajar tisika dengan prestast belajar
fisika siswa kelas 2 semester | MTsN Trucuk Klaten lahun Pembelajaran

2003 2004



4. Seberapa besar sumbangan prediktor kemampiian memahami zejala-gejala fisis
secara visual dan cara belajar fisika terhadap prestasi belajar fisika siswa kelas 2

semester 1 MTs Negeri Trucuk Klaten tahun pembelajaran 2003/2004.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Peneliuian terhadap siswa kelas 2 semester 1 MTs Negert Trucuk Klaten
tahun pembelajaran 2003/2004 bertujuan untuk:

1. Mengetahui ada tidaknva hubungan yang positif dan bermakna antara
Kemampuan memahami gejala-gejala fisis secara visual dengan prestasi belajar
fisika.

2. Mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan bermakna antara Cara
belajar fisika dengan prestasi belajar fisika.

Mengetahui ada tidaknya hubungan yang positii dan bermakna antara

(OS]

Kemampuan memahami gejala-gejala fisis secara visual dan cara belajar fisika
dengan prestasi belajar fisika.

4. Mengetahui besarnyva sumbangan relatif dan sumbangan efekt'f Kemampuan
memahami gejala-gejala fisis secara visual dan cara belajar fisika dengan

prestasi belajar fisika.



a.

Kegunaan Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkz;n dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam penentuan strategi pembelajaran serta pembuatan rancangan kebijakan
dalam usaha peningkatan prestasi belajar fistka di  MTs, dengan
mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami gejala-gejala fisis secara
visual, serta berusaha mengarahkan siswa untuk menggunakan cara belajar
fisika vang efisien dan efektif.

Penclitian 1n1 dapat memperkaya dan melengkapi hasil-hasil penelitian
pendidikan fisika vang terdahulu, sebagai bahan informasi dan kajian ulang
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar fisika.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan diatas, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

L.

Ada hubungan yang positif dan bermakna antara kemampuan memahami
gejala-gejala fisis secara visual dengan prestasi belajar fisika pada siswa kelas 2
semester 1 MTs Negeri Trucuk Klaten Tahun Pembelajaran 2003/2004. Hal ini

ditunjukkan oleh nilai riy-2 sebesar 0,364 yang lebih besar daripada r tabel

sebesar 0,216.
Ada hubungan positif dan bermakna antara cara belajar fisika dengan prestasi
belajar fisika pada siswa kelas 2 semester 1 MTs Negeri Trucuk Klaten Tahun

Pembelajaran 2003/2004. Hal ini ditunjukkan oleh nilai r2y-1 sebesar 0,399 yang
lebih besar daripada 1 tabel sebesar 0,216.

Ada hubungan positif dan bermakna antara kemampuan memahami gejala-
gejala fisis secara visual dan cara belajar fisika secara bersama-sama dengan
prestasi belajar fisika pada siswa kelas 2 semester | MTs Negeni Trucuk Klaten
Tahun Pembelajaran 2003/2004. Hal im ditunjukkan oleh hasil uji signifikansi
dengan uji F yang menunjukkan bahwa F hitung sebesar 18,353 masih lebih
besar daripada harga F tabel pada taraf signifikansi 5%, nilai koefisien koreiasi

ganda R.i2 sebesar 0,558 dan harga koefisien korelasi determinan (R?) sebesar
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0,312, berarti varian kemampuan memahami gejala-gejala fisis secara visual
dan cara belajar fisika u:rhadﬁp prestasi belajar fisika adalah 31,2%.

Prediktor cara belajar fisika mempunvar konstribusi yang lebih besar, vang
ditunjukkan oleh nilai sumbangan efektif variabel kemampuan memahami
gejala-gejala fisis secara visual sebesar 14,228% dan sumbangan relatifnya
sebesar 45,626%. Besarnya sumbangan efektif variabel cara belajar fisika

sebesar 16.956% dan nilai sumbangan relatifnya sebesar 54,374%.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesirnpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini, dalam rangka

meningkatkan prestasi belajar fisika yang dicapai oleh siswa, saran yang perlu

disampaikan dalam perelitian in1 adalah.

1.

Bagi guru fisika, selain memberikan materi fisika hendaknya guru fisika juga
memberikan bimbingan berupa petunjuk-petunjuk agar siswa dapat efisien
dalam belajar dan juga mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami
gejala-gejala fisis secara visual dengan jalan memberikan latihan-latihan yang
berkaitan dengan gejala-gejala fisis yang berhubungan dengan materi fisika
yang sedang dipelajari. Dengan demikian diharapkan cara belajar dan siswa
menjadi lebih efisien, dan kemampuan memahami gejala-gejala fisis secara
visual pada siswa menjadi berkembang sehingga dapat meningkatkan prestasi

belajar fisikanva.
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2. Bagi siswa, hendaknya siswa mulai menyadari akan pentingnya cara belajar
yang efisien dan kemampuaﬁ memahami gejala-gejala fisis secara visual yang
dimilikinya demi peningkatan prestasi belajar fisikanya. Untuk itu hendaknya
siswa berusaha mengembangkan kebiasaan belajar yang efisien, dan
mengembangkan kemampuan memahami gejala-gejala fisis secara visual
dengan selalu berlatih yang tekun.

Bagi pejabat yang berwenang, dalam menentukan kebijakan di bidang

(FP]

pendidikan hendaknya mempertimbangkan keberadaan media visual sebagai
salah satu faktor yang penting dalam memahami konsep-konsep fisika yang
diajarkan disekolah.

4. Bagi peneliti lain, khususnya yang berkompeten dalam bidang pendidikan
fistka. Hasil penelitian 1ni dapat dijadikan bahar pertimbangan untuk
melakukan penelitian yang sama pada populasi lain ataupun materi yang lain,
dengan demikian nantinya akan dapat diketahui apakah dihasilkan kesimpulan
yang sama jika penelitian yang serupa dilakukan pada populasi yang berbeda
ataupun dengan materi fisika yang berbeda.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, yang telah menganugerahkan
rahmat, pertolongan dan bimbingan-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan
skripst ini. Shalawat dan salam semoga serantiasa tercurah kepada Rasulullah

Muhammad Saw, yang telah membimbing kita dan zaman kegelapan ke zaman

yang cerah.
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Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dan
kesempurnaan. Untuk itu saran dan kritik yang konstruktif sangat diharapkan demi
kesempurnaan skripst ini.

Meskipun demikian, penulis tetap berharap mudah-mudahan skripsi ini bisa
bermanfaat bagi kita semua, khususnya bagi para mahasiswa tadris MIPA TAIN

Sunan Kalijaga. Amiin.
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